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ABSTRACT

The Institution Level Financial System Application (SAKTI) is a nationally mandated
integrated financial system developed to strengthen transparency and accountability in Indonesia’s
public financial management. This study aims to evaluate the success of implementing the Fixed
Assets Module of SAKTI in working units Regional Office of the Directorate General of Taxes of
Central Java II, using the DelLone and McLean Information System Success Model. A qualitative
case study approach was employed, involving nine informants selected through purposive sampling.
Data were collected via literature review, observation, and semi-structured interviews, and analyzed
through data reduction, presentation, and conclusion drawing. The results reveal that system quality,
information quality, and service quality remain constrained by issues such as data synchronization,
limited training, and technical terminology comprehension. In contrast, user satisfaction and net
benefits show positive outcomes, especially regarding efficiency, accessibility, and reporting
accuracy. Overall, the implementation of the Fixed Assets Module can be characterized as
moderately successful, in which positive outcomes are primarily driven by high user satisfaction and
perceived net benefits, despite persistent constraints in system integration, service quality
consistency, and user capacity development. This study extends the DeLone and McLean IS Success
Model by demonstrating that, in mandatory public-sector financial systems, user satisfaction and
perceived net benefits may remain high despite persistent deficiencies in system and service quality,
indicating a structurally different success mechanism compared to voluntary systems.

Keywords: Delone & McLean Information System Success Model; SAKTI; Fixed Assets Module;
qualitative; information systems evaluation.

PENDAHULUAN

Kementerian Keuangan Republik Indonesia telah menetapkan kebijakan integrasi informasi
keuangan nasional melalui Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dan Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN). Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
171/PMK.05/2021, penggunaan SAKTI secara penuh diwajibkan bagi seluruh satuan kerja
pemerintah sejak tahun anggaran 2022. Kebijakan ini bertujuan membangun ekosistem pengelolaan
keuangan negara berbasis akrual yang terintegrasi, transparan, akuntabel, dan real-time, mulai dari
perencanaan hingga pertanggungjawaban anggaran.

Dalam ekosistem tersebut, Modul Aset Tetap memiliki peran strategis sebagai pengganti dan
penyempurnaan aplikasi SIMAK-BMN. Modul ini mengelola Barang Milik Negara (BMN) yang
bernilai material signifikan dan berpengaruh langsung terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah pusat. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi Modul Aset Tetap tidak hanya
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berdampak pada efisiensi administratif, tetapi juga menentukan tingkat akuntabilitas publik dan
kredibilitas pengelolaan aset negara.

Namun, implementasi masih terhambat biaya, kompetensi SDM, dan jaringan yang tidak stabil
(Darno, 2023), sehingga menimbulkan kesenjangan antara kebijakan dan praktik serta menurunkan
kepuasan pengguna.

Meskipun penelitian mengenai SAKTI telah berkembang, sebagian besar studi masih berfokus
pada evaluasi teknis dan pengujian hubungan antarvariabel secara kuantitatif, tanpa membedah
pengalaman pengguna secara mendalam. Secara khusus, masih sangat terbatas penelitian yang
mengkaji bagaimana pengguna secara subjektif memaknai kesuksesan sistem SAKTI dalam konteks
penggunaan yang bersifat wajib (mandatory), terutama pada Modul Aset Tetap yang memiliki
kompleksitas regulatif dan operasional tinggi. Akibatnya, pemahaman mengenai mekanisme
keberhasilan sistem di bawah kondisi mandatory use, apakah keberhasilan tersebut benar-benar
mencerminkan kualitas sistem atau sekadar kepatuhan administratif masih belum terjelaskan secara
memadai.

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan kualitatif yang mampu menangkap
persepsi, pengalaman, dan pemaknaan pengguna terhadap kualitas sistem, kepuasan, serta manfaat
yang dirasakan. Pendekatan ini relevan karena dalam sistem yang bersifat mandatory, indikator
keberhasilan tidak selalu dapat dijelaskan secara utuh melalui pengukuran kuantitatif semata,
melainkan membutuhkan eksplorasi naratif untuk memahami dinamika psikologis dan
organisasional pengguna.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan
implementasi Modul Aset Tetap pada aplikasi SAKTI dengan menggunakan model kesuksesan
sistem informasi DeLone dan McLean dalam konteks sektor publik yang bersifat wajib. Secara
khusus, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut: Bagaimana
pengguna memaknai kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, kepuasan pengguna, dan
manfaat bersih dari implementasi Modul Aset Tetap SAKTI? dan Bagaimana mekanisme
keberhasilan sistem tersebut terbentuk dalam konteks penggunaan yang bersifat mandatory?

STUDI LITERATUR
Penelitian Terdahulu

Evaluasi kesuksesan sistem informasi di sektor publik Indonesia dengan menggunakan model
DeLone dan McLean yang diperbarui telah banyak dilakukan, khususnya pada berbagai aplikasi e-
Government. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa model ini valid dalam menjelaskan hubungan
antara kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih.
Di sektor privat, Purwati et al. (2021) menemukan bahwa ketiga dimensi kualitas secara konsisten
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna dan manfaat bersih. Namun, temuan serupa tidak
selalu berlaku dalam konteks sektor publik.

Dalam lingkungan birokrasi publik, hasil penelitian menunjukkan pola yang lebih beragam dan
tidak konsisten. Firdaus dan Adrianto (2024) menemukan bahwa kualitas sistem dan kualitas
informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna SAKTI, sementara kualitas layanan
tidak menunjukkan pengaruh yang berarti. Sebaliknya, Wulansari et al. (2024) serta Celik dan Ayaz
(2022) justru mengidentifikasi kualitas layanan sebagai faktor dominan dalam membentuk kepuasan
pengguna. Temuan yang berbeda juga ditunjukkan oleh Sumail et al. (2024), yang mencatat bahwa
kualitas informasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan, meskipun kualitas sistem
tetap berperan positif. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan sistem informasi
di sektor publik sangat dipengaruhi oleh konteks organisasi, karakteristik pengguna, serta sifat
penggunaan sistem.

Lebih lanjut, sebagian besar penelitian terdahulu mengandalkan pendekatan kuantitatif yang
berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel secara statistik. Pendekatan ini efektif dalam
mengidentifikasi faktor-faktor dominan, namun memiliki keterbatasan dalam menjelaskan
bagaimana pengguna memaknai keberhasilan sistem dalam praktik sehari-hari, terutama dalam
konteks penggunaan yang bersifat wajib (mandatory use). Dalam sistem mandatory, tingkat
penggunaan dan kepuasan pengguna tidak selalu merefleksikan kualitas sistem secara utuh,
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melainkan dapat dipengaruhi oleh tuntutan kepatuhan administratif dan kebutuhan penyelesaian
tugas.

Sintesis literatur ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang signifikan. Meskipun
studi mengenai SAKTI dan sistem e-Government lainnya telah berkembang, masih sangat terbatas
penelitian yang menggali proses pemaknaan pengguna terhadap kesuksesan sistem informasi
keuangan yang bersifat mandatory, khususnya pada modul pengelolaan aset yang memiliki
kompleksitas regulatif tinggi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kualitatif yang mampu
mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan narasi pengguna untuk memahami mekanisme

keberhasilan sistem secara lebih komprehensif.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. Studi Konteks dan Metode Temuan Kunci Imph.k ast
Penelitian
1 Purwati Mobile banking (sektor privat), kuantitatif | Kualitas sistem, Menunjukkan pola

daripada kualitas
sistem

et al. informasi, dan kesuksesan pada
(2021) layanan secara sistem sukarela,
konsisten menjadi pembanding
meningkatkan dengan konteks
kepuasan dan mandatory.
manfaat bersih
2 | Hendriet | Sistem keuangan universitas, kuantitatif Implementasi Menunjukkan bahwa
al. (2022) cukup baik, kendala teknis dan
namun terkendala | SDM tetap muncul
integrasi sistem meski sistem
dan kompetensi berjalan.
SDM
3 Dharma Rekam medis elektronik (pemerintah), Manfaat bersih Mengindikasikan
et al. kuantitatif tinggi meski bahwa persepsi
(2022) kualitas sistem manfaat dapat
dan informasi mendominasi
belum optimal indikator teknis.
4 | Nasution | Sistem pemerintah daerah (mandatory), Persepsi Menguatkan
et al. kuantitatif kegunaan lebih argumen bahwa
(2025) berpengaruh mekanisme

kesuksesan berbeda
dalam sistem

niat guna karena
pengguna bersifat
captive

mandatory.
5 | Varastika | Aplikasi M-Paspor (mandatory), Kualitas Menunjukkan
et al. kuantitatif informasi tidak keterbatasan
(2025) memengaruhi pendekatan

kuantitatif dalam
menangkap makna
kepuasan.

Landasan Teoretis: Model DeLone dan McLean

Penelitian ini mengadopsi Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean yang
diperbarui (2003) karena menyediakan kerangka evaluasi yang komprehensif untuk menilai
keberhasilan sistem informasi melalui enam dimensi utama: kualitas sistem, kualitas informasi,
kualitas layanan, penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan manfaat bersih (net
benefits). Model ini banyak digunakan dalam evaluasi sistem informasi sektor publik karena mampu
mengaitkan aspek teknis, pengalaman pengguna, dan dampak organisasional secara terintegrasi.
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1. Model Penelitian Kesuksesan Implementasi SAKTI Modul Aset Tetap
(Modifikasi DeLone dan McLean)
Sumber: Diolah oleh peneliti

Net Benefits

Kualitas sistem merefleksikan performa teknis aplikasi, seperti kemudahan penggunaan,
fleksibilitas, kecepatan respons, dan keamanan. Fleksibilitas sistem informasi merupakan faktor
penting dalam kualitas sistem, karena memungkinkan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan
pengguna dan lingkungan operasional, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pengguna dan
efektivitas organisasi (Reascos et al., 2025). Integrasi dalam sistem informasi mencerminkan
kemampuan sistem untuk berkomunikasi, mentransmisikan, dan menggabungkan data antara
berbagai sistem yang melayani area fungsional berbeda, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi
operasional dan kepuasan pengguna (Reascos et al., 2025). Kualitas informasi menilai mutu output
sistem berdasarkan akurasi, kelengkapan, ketepatan waktu, dan kemudahan dipahami. Sementara itu,
kualitas layanan mencerminkan dukungan teknis yang diberikan penyedia sistem, termasuk
responsivitas, keandalan, dan empati. Ketiga dimensi kualitas ini dipandang sebagai prasyarat utama
yang memengaruhi pengalaman pengguna terhadap sistem.

Kualitas sistem, informasi, dan layanan berpengaruh terhadap penggunaan dan kepuasan
pengguna, yang selanjutnya bermuara pada manfaat bersih, baik pada level individu maupun
organisasi. Namun, hubungan antardimensi tersebut tidak selalu bersifat simetris dalam semua
konteks implementasi sistem.

Dalam konteks sistem informasi yang bersifat mandatory, seperti SAKTI, dimensi use
kehilangan sebagian daya jelaskan-nya karena penggunaan sistem tidak didorong oleh pilihan
sukarela, melainkan oleh kewajiban institusional. Kondisi ini menyebabkan tingkat penggunaan
menjadi indikator yang kurang sensitif dalam menilai keberhasilan sistem. Oleh karena itu, fokus
analitis dalam sistem mandatory perlu bergeser ke kepuasan pengguna dan manfaat bersih sebagai
representasi penerimaan psikologis dan nilai fungsional sistem. Dengan kata lain, kepuasan
pengguna dalam sistem mandatory tidak semata-mata mencerminkan preferensi terhadap kualitas
sistem, tetapi juga adaptasi pengguna terhadap tuntutan administratif dan kebutuhan penyelesaian
tugas.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini memodifikasi penerapan Model DeLone dan
McLean dengan menempatkan kepuasan pengguna dan manfaat bersih sebagai dimensi kunci dalam
menilai keberhasilan implementasi SAKTI Modul Aset Tetap. Model penelitian yang digunakan
menekankan hubungan antara kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap
kepuasan pengguna serta manfaat bersih, tanpa menjadikan dimensi use sebagai indikator utama
keberhasilan.

Model Penelitian
Kualitas Sistem

Kemudahan penggunaan sering digunakan untuk menilai kualitas sistem sesuai pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis (Schorr, 2023). Kualitas sistem juga mencakup
enam indikator penting, yaitu kejelasan bahasa, integrasi sistem, fleksibilitas terhadap perubahan,
keamanan data, kemudahan akses, dan kecepatan respons, sebagaimana dinyatakan oleh Bailey dan
Pearson dalam kutipan oleh (Zeroual dan Zerouali, 2022). Gabungan indikator ini memberikan
gambaran komprehensif terhadap kualitas sistem informasi.
Kualitas Informasi
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Kualitas informasi sangat menentukan kepuasan pengguna (Al-Kofahi et al., 2020). Aspek
seperti kelengkapan data, tampilan yang baik, kemutakhiran informasi, akurasi, ketepatan waktu, dan
kemudahan dipahami menjadi parameter utama yang membentuk persepsi pengguna terhadap
kegunaan dan keandalan sistem informasi.

Kualitas Layanan

Model SERVQUAL menyederhanakan kualitas layanan menjadi lima dimensi, yaitu responsivitas,
tampilan fisik, empati, jaminan, dan keandalan (Parasuraman et al. dalam Saputra, 2020). Dimensi-
dimensi tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana penyedia layanan mampu memberikan
bantuan, membangun kepercayaan, serta memenuhi ekspektasi pengguna secara konsisten dan
profesional (Saputra, 2020).

Kepuasan Pengguna

Kualitas sistem, informasi, dan layanan sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Fitria et
al., 2024; Agyemang et al., 2024). Kepuasan pengguna juga dipengaruhi oleh efektivitas, efisiensi,
dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna (Rulinawaty et al., 2024). Parameter umum yang
digunakan untuk menilai kepuasan tersebut meliputi efektivitas, kesesuaian, kepuasan keseluruhan,
dan efisiensi sistem.

Manfaat Bersih

Persepsi kegunaan dan dampak individu merupakan aspek penting untuk mengukur manfaat
bersih sistem (Rulinawaty et al., 2024). Dua indikator utama dalam pengukuran tersebut adalah
usefulness, yaitu peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja, serta individual impact yang
mencakup peningkatan kesadaran informasi dan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah
(Seddon dan Kiew, 1994; DeLone dan McLean, 2002). Model penelitian ini mengadaptasi kerangka
dari DeLone dan McLean.

Kerangka model dalam penelitian ini merupakan modifikasi model kesuksesan SI DeLone dan
McLean yang dapat dilihat pada Gambar 2 yang menggambarkan sebuah model penelitian.

SAKTI
Modul Aset Tetap

R M

Kualitas Kualitas Kualitas

Sistem Informasi Layanan
Kepuasan Manfaat /
Pengguna Bersih

\‘ _— /

Gambar 2. Model Penelitian
Sumber: Diolah oleh peneliti

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman subjektif pengguna dan
pemaknaan kesuksesan implementasi SAKTI Modul Aset Tetap dalam konteks organisasi sektor
publik yang bersifat mandatory. Unit analisis adalah satuan kerja di lingkungan Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP) Jawa Tengah II. Pemilihan lokasi didasarkan pada
kompleksitas pengelolaan aset di wilayah ini yang memiliki jumlah satuan kerja terbanyak di
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lingkungan DJP, sehingga dapat merepresentasikan dinamika implementasi sistem secara
komprehensif.

Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan
informan memiliki kapasitas dan pengalaman langsung dalam mengoperasikan sistem. Sebanyak
sembilan informan dilibatkan hingga data mencapai titik jenuh (data saturation), di mana tidak
ditemukan lagi informasi baru.

Untuk menjamin transparansi (fransferability) dan menjawab keterbatasan jumlah sampel,
profil demografis dan peran spesifik informan disajikan secara rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Informan Penelitian

Kode Peran Usia Pendidikan Masa Peran Manajerial/Teknis
dalam Kerja
SAKTI (Th) (Th)
OP1 | Operator 34 D1 15 Pelaksana (Teknis Entry Data)
OP2 | Operator 28 Dl 7 Pelaksana (Teknis Entry Data)
OP3 | Operator 39 S1 19 Pelaksana (Teknis Entry Data)
OP4 | Operator 27 D1 7 Pelaksana (Teknis Entry Data)
VA1l | Validator 40 S1 16 Pengawas (Validasi/Quality
Control)
VA2 | Validator 44 S2 22 Pengawas (Validasi/Quality
Control)
VA3 | Validator 47 S2 27 Pengawas (Validasi/Quality
Control)
AP1 | Approver 49 S2 28 Administrator (Persetujuan Akhir)
AP2 | Approver 55 S2 27 Administrator (Persetujuan Akhir)

Sumber: Data Primer Diolah oleh Peneliti

Informan mewakili tiga jenjang otorisasi sistem (Operator, Validator, Approver) untuk
mendapatkan perspektif multivocal mulai dari kendala teknis operasional hingga keputusan
manajerial strategis.

Pengumpulan data dilakukan pada Oktober—November 2022 melalui tiga teknik utama untuk
membangun thick description (deskripsi tebal) guna menangkap konteks emosional dan lingkungan
fisik pengguna, yaitu wawancara semi-terstruktur yang dilakukan secara mendalam dengan durasi
19-102 menit per sesi (rata-rata 45 menit). Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan dimensi
DeLone dan McLean namun bersifat fleksibel untuk menggali narasi subjektif. Observasi non-
sistematis, peneliti mengamati langsung interaksi pengguna dengan antarmuka sistem, mencatat
kendala teknis (seperti loading time), ekspresi kekecewaan saat sinkronisasi gagal, dan lingkungan
kerja fisik yang mempengaruhi penggunaan sistem. Studi dokumentasi dilakukan dengan melakukan
penelaahan terhadap panduan teknis, tiket bantuan (ticketing logs), dan laporan hasil monitoring
untuk memverifikasi keluhan atau klaim keberhasilan yang disampaikan informan.

Peneliti berada di luar hierarki operasional satuan kerja yang diteliti dan tidak memiliki
kewenangan manajerial maupun fungsi evaluatif terhadap para partisipan. Posisi ini membantu
meminimalkan asimetri kekuasaan serta mengurangi potensi bias sosial (social desirability bias)
selama proses wawancara. Sepanjang pengumpulan dan analisis data, peneliti secara reflektif
menjaga agar interpretasi temuan tetap berpijak pada narasi dan pengalaman partisipan, bukan pada
asumsi atau preferensi peneliti.

Pengumpulan data dilakukan pada pada fase awal penerapan wajib (mandatory implementation)
sistem SAKTI. Periode ini relevan secara analitis karena merekam proses adaptasi awal pengguna,
tantangan operasional, serta pemaknaan awal terhadap sistem sebelum terbentuknya rutinitas kerja
yang mapan. Selain itu, struktur dasar dan sifat wajib dari Modul Aset Tetap SAKTI hingga saat ini
relatif tidak mengalami perubahan fundamental, sehingga temuan penelitian tetap memiliki relevansi
untuk memahami dinamika implementasi sistem tersebut.
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Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik dengan bantuan perangkat lunak
NVivo 12 Plus untuk manajemen data yang sistematis dan menjaga audit trail digital. Proses analisis
mengikuti tahapan pengkodean (coding) sebagai berikut Open Coding (Identifikasi Konsep)
dilakukan dengan transkrip wawancara dibaca baris demi baris dalam NVivo. Peneliti melakukan
identifikasi konsep awal dan memberikan label (nodes) pada segmen data yang relevan. Contoh kode
awal yang muncul meliputi "jaringan lambat", "menu membingungkan", "laporan akurat", dan
"respon helpdesk". Axial Coding (kategorisasi), kode-kode yang memiliki kemiripan dikelompokkan
ke dalam kategori yang lebih abstrak. Sebagai contoh, kode "akses via HP", "kerja dari rumah", dan
"web-based" dikelompokkan ke dalam kategori Fleksibilitas Sistem. Selective Coding (Integrasi
Teoretis), pada tahap ini, kategori-kategori dihubungkan untuk membentuk tema utama yang selaras
dengan enam dimensi Model DeLone & McLean (Kualitas Sistem, Informasi, Layanan, Kepuasan,
dan Manfaat Bersih) untuk menjawab rumusan masalah. Visualisasi hubungan antar-kode (Project
Map) dihasilkan melalui NVivo untuk memastikan koherensi logis.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan
teknik, yaitu membandingkan pernyataan Operator (teknis) dengan Approver (strategis), serta
membandingkan hasil wawancara dengan observasi langsung di lapangan. Member checking
dilakukan dengan transkrip dan ringkasan temuan dikembalikan kepada informan kunci untuk
divalidasi kesesuaian maknanya dan menghindari bias interpretasi peneliti. Audit trail dilakukan
dengan seluruh proses penelitian, mulai dari rekaman mentah, transkrip verbatim, catatan lapangan
(field notes), hingga log coding dalam basis data NVivo, didokumentasikan secara rapi agar dapat
ditelusuri ulang oleh pihak lain (dependability).

HASIL
Catatan Analitis tentang Frekuensi Kode
Frekuensi kemunculan kode dalam tabel hasil wawancara tidak dimaksudkan sebagai ukuran
signifikansi statistik, melainkan sebagai indikator dominasi isu yang paling sering diungkapkan oleh
partisipan. Semakin tinggi frekuensi suatu kategori, semakin besar perannya dalam membentuk
pengalaman kolektif pengguna terhadap implementasi SAKTI Modul Aset Tetap.

Hasil atas Tema Pengalaman Penggunaan SAKTI Modul Aset Tetap

Berdasarkan proses open coding, axial coding, dan selective coding menggunakan NVivo 12
Plus, penelitian ini mengidentifikasi tiga subtema utama dalam pengalaman penggunaan SAKTI
Modul Aset Tetap, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan, yang masing-
masing terdiri dari beberapa kategori. Struktur hubungan antar tema dan kategori divisualisasikan
dalam Peta Tematik (Gambar 3) dan diagram hierarki koding (Gambar 4).
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Gambar 3. Skema Model Subtema dan Kategori pada Pengalaman Penggunaan Modul Aset Tetap
SAKTI (Tema)
Sumber: Data Primer Hasil Olah NVivo 12 Plus

Gambar 4 di bawah menggambarkan hierarki koding yang dihasilkan dari data wawancara.
Bagian atas merepresentasikan tema induk (dimensi DeLone & McLean), sedangkan bagian bawah
merupakan kategori spesifik (codes) yang muncul dari pengalaman partisipan. Sebagai contoh, pada
tema "Kualitas Sistem", partisipan secara konsisten menekankan pentingnya transisi dari desktop-
base ke web-base yang meningkatkan fleksibilitas kerja. Struktur ini menjadi landasan pembahasan
mendalam pada sub-bab berikut.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY Ne Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 401


https://doi.org/10.33395/owner.v10i1.2940

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi O
e —ISSN :2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 W n e r
RISET & JURNAL AKUNTANSI

Volume 10 Nomor 1, Januari 2026
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v1011.2940

Kualitas Sistem Kualitas Informasi Kualitas Layanan
Fleksibilitas ] (Akurasi ) (Perangkat )
[~ Koneksi pusat, web-based, 1+ Validitas data, cross-check, || » Dukungan hardware,
akses di mana saja ) minim kesalahan manual spesifikasi web-based
~ g ringan
| J
Sinkronisasi ) (Relenpkapan
[ Integrasi dengan SIMAN/ 1+ Detail laporan, histori Keandalan
MonSAKTI, real-time data transaksi, rincian BMN

—1* Minim gangguan/ downtime

‘Waktu Tanggap ] Ketepatan Waktu

—|° Ié%‘inepgtaf(lﬂs_iswm, respon [~ Proses cepat, real-time (Call Center )
, handling gangguan rti
S Icporting —] + Hai DJPDb, tiket pengaduan,
respon agen

(Keamanan ] Kemudahan h g
[ Enkripsi, https, password [~ |- Alur logis, istilah familiar p

| unik, proteksi user J Transfer Knowledge

1« Panduan, Juknis, sharing
Update session

Kenyamanan .
|| . .. [~ |* Pembaruan sistem berkala,
* User friendly, minim error, notifikasi perubahan p .
kemudahan akses J Empati
- | | * Keramahan, respon solutif,
Fitur pelayanan di luar jam kerja
Bahasa |+ Menu download laporan,
* Penggunaan Bahasa flterdatapenyusutan - o
Ind ia-yan dab. otomatis
dipahami

Gambar 4. Diagram Struktur Transkrip Pengalaman Penggunaan SAKTI Modul Aset Tetap
Sumber: Diolah oleh peneliti

Kualitas Sistem
Karakteristik kualitas sistem yang baik mencakup keandalan, kemudahan penggunaan,
kemudahan pembelajaran, kelengkapan, dan waktu respons yang cepat, yang berkontribusi signifikan
terhadap kepuasan pengguna dan efektivitas penggunaan sistem informasi (Reascos et al., 2025).
Berikut hasil observasi mengenai kualitas sistem dari SAKTI Modul Aset Tetap dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Kualitas Sistem

Subtema Catatan
Kualitas |1. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada kualitas sistem SAKTI Modul Aset
sistem Tetap, diperoleh informasi bahwa sistem dijalankan melalui platform website

(online) dan tidak menggunakan aplikasi secara offline lagi.

2. Pekerjaan dapat dilakukan di mana saja, tidak harus dikerjakan di kantor.

3. Pekerjaan juga dapat menggunakan gawai apa saja, tidak harus komputer atau
laptop.

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Berikut hasil wawancara mengenai kualitas sistem dari SAKTI Modul Aset Tetap dapat dilihat
pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Wawancara Kualitas Sistem

Tema Subtema Kategori | Frekuensi Contoh Kutipan Narasumber
Kualitas Fleksibilitas FL 6 “Untuk Modul Aset Tetap ini malah SAKTTI ini
Sistem yang tercanggih... langsung ter-connect ke

pusat.” (AP1-KS-FL-1)
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Kualitas Sinkronisasi SK 11 “Ini sudah benar-benar terintegrasi dengan baik,
Sistem sesuai dengan reformasi” (AP1-KS-SK-1)
Kualitas Waktu WT 6 “Jika kendala itu lebih ke gangguan jaringan
Sistem Tanggap kita” (OP1-KS-WT-1)

Kualitas Keamanan AM 5 “Sudah dienkripsi, jadi lebih aman” (OP1-KS-
Sistem AM-1)

Kualitas Kenyamanan NY 8 “User-friendly, bisa digunakan dimana saja”
Sistem (OP3-KS-NY-7)

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kualitas sistem SAKTI Modul Aset Tetap dipersepsikan
pengguna melalui lima kategori utama, yaitu fleksibilitas, sinkronisasi, waktu tanggap, keamanan,
dan kenyamanan.

Dari kelima kategori tersebut, sinkronisasi merupakan isu yang paling dominan dengan
frekuensi kemunculan tertinggi (11), diikuti oleh kenyamanan (8) dan fleksibilitas (6). Partisipan
menyatakan bahwa sistem berbasis web memungkinkan pekerjaan dilakukan tanpa ketergantungan
pada lokasi dan perangkat tertentu, sehingga meningkatkan fleksibilitas kerja. Kenyamanan
penggunaan juga dirasakan positif, terutama oleh pengguna yang telah berpengalaman.

Namun demikian, sejumlah partisipan mengungkapkan adanya permasalahan sinkronisasi data
antara SAKTI dan aplikasi lain yang terkait dengan pengelolaan aset. Ketidaksesuaian data tersebut
menjadi sumber utama keluhan pengguna karena memengaruhi konsistensi informasi yang
dihasilkan.

Kategori waktu tanggap (6) menunjukkan bahwa kinerja sistem dinilai cukup responsif,
meskipun gangguan jaringan eksternal masih memengaruhi kelancaran penggunaan. Dari sisi
keamanan (5), pengguna menilai sistem telah memiliki mekanisme perlindungan data yang memadai.

Kualitas Informasi
Kualitas informasi yang tersedia dari suatu sistem informasi harus mencakup dimensi seperti
kelengkapan, akurasi, ketepatan waktu, konsistensi, dan relevansi untuk memastikan efektivitas
dalam pengambilan keputusan (Grigalitinas et al., 2024).
Berikut hasil observasi mengenai kualitas informasi dari SAKTI Modul Aset Tetap dapat dilihat
pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Observasi Kualitas Informasi
Catatan
1.Observasi yang dilakukan pada kualitas informasi SAKTI Modul Aset
Tetap, diperoleh informasi bahwa data sudah terintegrasi dengan modul
lain dan sistem sudah berbasis secara online serta terkomputerisasi.
2. Data dan informasi bersifat real time dan dapat mudah diakses. Output
berupa laporan yang dihasilkan oleh sistem sudah lengkap.
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Subtema
Kualitas informasi

Berikut hasil wawancara kualitas informasi dari SAKTI Modul Aset Tetap dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Wawancara Kualitas Informasi

Tema Subtema Kategori | Frekuensi Contoh Kutipan Narasumber
Kualitas Akurasi AK 10 “Data yang dihasilkan cukup akurat dan
Informasi valid” (OP3-KI-AK-5)

Kualitas Kelengkapan LK 6 “Informasi cukup lengkap, bisa digunakan
Informasi untuk monitoring” (OP3-LI-LK-5)

Kualitas Ketepatan ™ 3 “Laporan selalu tepat waktu, tidak pernah ada
Informasi Waktu keterlambatan” (OP3-KI-TW-2)
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Kualitas Kemudahan MP 5 “Berdasarkan pengalaman, sistem cukup

Informasi Dipahami mudah dipahami, meski ada beberapa istilah
baru” (OP1-KI-MP-1)

Kualitas Update UP 4 “Update secara berkala, ada notifikasi

Informasi perubahan” (OP3-KI-UP-3)

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Kualitas informasi dalam SAKTI Modul Aset Tetap dipersepsikan melalui lima kategori, yaitu
akurasi, kelengkapan, ketepatan waktu, kemudahan dipahami, dan kemutakhiran.

Kategori akurasi merupakan isu yang paling sering muncul (10), diikuti oleh kelengkapan (6)
dan kemudahan dipahami (5). Partisipan menyatakan bahwa data dan laporan yang dihasilkan sistem
umumnya akurat, dapat diandalkan, dan mendukung kebutuhan pelaporan aset. Informasi juga dinilai
relatif lengkap dan tersedia real time.

Meskipun demikian, beberapa partisipan mengungkapkan adanya kesulitan dalam memahami
istilah teknis tertentu, khususnya bagi pengguna baru. Selain itu, ketidaksesuaian data akibat proses
sinkronisasi antarmodul masih ditemukan oleh sebagian pengguna, yang berdampak pada persepsi
terhadap kualitas informasi secara keseluruhan.

Kualitas Layanan

Kualitas layanan yang baik ditentukan oleh lima dimensi utama, yaitu dukungan fisik
(tangibles), keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati
(empathy), yang secara signifikan memengaruhi kepuasan serta loyalitas pelanggan (Setiono dan
Hidayat, 2022).

Berikut hasil observasi mengenai kualitas layanan dari SAKTI Modul Aset Tetap dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Kualitas Layanan

Indikator Catatan
Kualitas 1. Observasi yang dilakukan pada kualitas layanan SAKTI Modul Aset Tetap,
layanan diperoleh informasi bahwa layanan Contact Center HAI-DJPb dapat diakses

melalui pengajuan tiket bantuan, chat interaktif, dan melalui sambungan telepon.
2. Informasi panduan penggunaan sistem atau tutorial yang disajikan melalui tulisan
dan video.
Operator masih lebih senang mengandalkan bertanya dengan pegawai lain.
4. Operator pernah mengikuti sosialisasi tentang SAKTI, namun semua operator
tidak mendapatkan pelatihan khusus sebagai operator.
Sumber: Data diolah oleh peneliti

98]

Berikut hasil wawancara kualitas Layanan dari SAKTI Modul Aset Tetap dapat dilihat pada
Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Wawancara Kualitas Layanan

Tema Subtema Kategori Frekuensi Contoh Kutipan Narasumber
Kualitas Perangkat PR 5 “Fasilitas hardware yang disediakan
Layanan cukup memadai, bisa digunakan dengan

lancar” (OP4-KL-PR-5)
“Perangkat fisik sangat membantu,
sesuai kebutuhan” (OP3-KL-PR-3)

Kualitas Keandalan AD 2 “Sistem aplikasi sudah lancar, tidak ada
Layanan gangguan” (OP1-KL-AD-1)

Kualitas Call Center CcC 5 “Tanggapan cepat, via email atau
Layanan telepon” (OP1-KL-CC-5)

Kualitas Transfer TK 7 “Pelatihan di Zoom Meeting sangat
Layanan Knowledge membantu” (OP3-KL-TK-4)
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Kualitas Empati MP 12 “Layanan sangat ramah dan responsif,
Layanan membantu menyelesaikan masalah”
(OP1-KL-MP-1)

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Kualitas layanan SAKTI Modul Aset Tetap dipersepsikan melalui lima kategori, yaitu perangkat
pendukung, keandalan, call center, transfer pengetahuan, dan empati.

Kategori empati memiliki frekuensi tertinggi (12), diikuti oleh transfer pengetahuan (7) dan call
center (5). Pengguna menilai bahwa petugas layanan bantuan umumnya responsif dan bersikap
ramah dalam menangani permasalahan teknis. Akses ke layanan bantuan melalui berbagai kanal
dinilai memudahkan pengguna dalam menyampaikan kendala.

Namun demikian, sebagian besar partisipan menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan masih
bersifat umum dan belum dilaksanakan secara rutin. Kondisi ini menyebabkan pengguna lebih sering
mengandalkan bantuan rekan kerja dibandingkan panduan resmi atau pelatihan terstruktur.

Hasil atas Tema Pemaknaan Kesuksesan Implementasi Modul Aset Tetap SAKTI

Tema pemaknaan kesuksesan implementasi Modul Aset Tetap SAKTI terdiri dari dua subtema
utama, yaitu kepuasan pengguna dan manfaat bersih, dengan total enam kategori. Struktur tema dan
kategori divisualisasikan dalam Gambar 5 dan Gambar 6.

Kesuksesan

Implementasi
Wil Modul Aset

Tetap SAKTI

Kepuasan
Pengguna

Manfaat

s Chisd Bersih
O ' ! . a
Kepuasan »

Secara
Keseluruhan Kesesuaian
Sistem
Efektivitas dengan Dampak
1
cs::';::l Sistem Kebutuhan Kegunaan terhadap

Individu

Gambar 5. Skema Model Subtema dan Kategori pada Kesuksesan Implementasi Modul Aset
Tetap SAKTI (Tema)
Sumber: Data Primer Hasil Olah NVivo 12 Plus

Gambar 6 di bawah menggambarkan hierarki koding yang dihasilkan dari data wawancara.
Bagian atas merepresentasikan tema induk (dimensi DeLone & McLean), sedangkan bagian bawah
merupakan kategori spesifik (codes) yang muncul dari pengalaman partisipan. Struktur ini menjadi
landasan pembahasan mendalam pada sub-bab berikut.
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Gambar 6. Diagram Struktur Transkrip Kesuksesan Implementasi SAKTI Modul Aset Tetap
Sumber: Diolah oleh peneliti
Kepuasan Pengguna

Kepuasan pengguna dipersepsikan melalui empat kategori utama, yaitu kesesuaian sistem
dengan kebutuhan, efektivitas sistem, efisiensi sistem, dan kepuasan secara keseluruhan.

Partisipan menyatakan bahwa sistem dinilai sesuai dengan kebutuhan pengelolaan aset dan
mampu mendukung kelancaran tugas administrasi. Efektivitas dan efisiensi sistem dirasakan melalui
penyederhanaan proses kerja, pengurangan waktu penyelesaian tugas, serta kemudahan dalam
penyusunan laporan. Secara umum, tingkat kepuasan pengguna terhadap Modul Aset Tetap SAKTI
tergolong tinggi, meskipun masih disertai dengan beberapa hambatan teknis dan keterbatasan
pelatihan.

Manfaat Bersih

Manfaat bersih dari implementasi Modul Aset Tetap SAKTI dipersepsikan melalui dua kategori,
yaitu kegunaan dan dampak terhadap individu.

Pengguna menyatakan bahwa sistem memberikan manfaat nyata dalam bentuk peningkatan
efisiensi kerja, kemudahan akses data, dan penyederhanaan proses pelaporan aset. Modul Aset Tetap
dinilai mempermudah koordinasi antar peran (operator, validator, dan approver) serta mengurangi
beban kerja administratif dibandingkan sistem sebelumnya. Namun demikian, sebagian manfaat
tersebut masih dipengaruhi oleh kendala sinkronisasi data dan variasi kemampuan pengguna dalam
memanfaatkan fitur sistem secara optimal.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa transisi dari basis deskfop ke web-based secara
signifikan meningkatkan fleksibilitas dan kenyamanan pengguna, mendukung temuan Reascos et al.
(2025) mengenai pentingnya adaptabilitas sistem. Namun, terdapat temuan kontras yang kritikal:
meskipun kualitas sistem dinilai baik secara internal SAKTI, terjadi kegagalan pada aspek
interoperabilitas eksternal, khususnya sinkronisasi dengan aplikasi SIMAN. Hal ini menantang
argumen Firdaus dan Adrianto (2024) yang menganggap kualitas sistem SAKTI sudah optimal.
Dalam konteks global, fenomena ini mencerminkan tantangan klasik e-government di mana
digitalisasi antarmuka (front-end) sering kali lebih cepat dibandingkan integrasi basis data (back-
end), menciptakan apa yang disebut sebagai silo digital. Ketidaksesuaian data yang ditemukan, yang
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bahkan menjadi temuan BPK, mengindikasikan bahwa sukses secara teknis (aplikasi lancar) belum
tentu sukses secara fungsional (data tersinkronisasi).

Pengguna menilai kualitas informasi SAKTI akurat dan real-time, yang sejalan dengan prinsip
information currency dalam studi (Hégele et al., 2025). Namun, penelitian ini menemukan counter-
evidence signifikan terkait kemudahan dipahami. Pengguna baru mengalami kesulitan dengan
terminologi teknis yang ada. Hal ini menunjukkan adanya semantic gap (kesenjangan makna) antara
pengembang sistem di pusat dengan operator di lapangan. Berbeda dengan temuan (Alqurni, 2023)
yang menyatakan antarmuka pengguna menentukan kejelasan informasi, studi ini berargumen bahwa
dalam sistem keuangan negara yang regulasinya ketat, kompleksitas bahasa bukan sekadar masalah
desain antarmuka, melainkan refleksi dari kompleksitas regulasi akuntansi pemerintah itu sendiri.
Oleh karena itu, akurasi data yang tinggi menjadi kurang bermakna jika interpretasi pengguna
terhadap data tersebut terhambat oleh hambatan bahasa.

Temuan yang menarik dan berlawanan dengan intuisi (counter-intuitive) muncul pada aspek
keamanan. Secara teknis, sistem SAKTI dinilai aman dengan enkripsi yang memadai. Namun,
observasi lapangan mengungkap praktik berbagi password dan penyimpanan kredensial yang tidak
aman di folder bersama. Temuan ini memberikan kritik terhadap Mubeen et al. (2022) yang
menekankan solusi teknologi. Penelitian ini membuktikan bahwa protokol keamanan teknis yang
ketat (seperti pembatasan satu akun satu perangkat) justru dapat memicu perilaku tidak aman
(security workaround) jika tidak diimbangi dengan fleksibilitas operasional. Keamanan sistem dalam
konteks SAKTI terbukti rentan bukan karena kegagalan firewall, melainkan karena kegagalan aspek
manusia (human factor).

Meskipun pengguna merasa puas dengan responsivitas helpdesk (HAI-DJPb), terdapat
kelemahan fundamental dalam metode transfer pengetahuan. Temuan menunjukkan tidak adanya
pelatihan rutin yang terstruktur, sehingga pengguna lebih mengandalkan bertanya kepada rekan
kerja. Dalam perspektif manajemen pengetahuan, hal ini berisiko karena organisasi menjadi
bergantung pada tacit knowledge (pengetahuan informal) yang tidak terdokumentasi, bukan explicit
knowledge (panduan resmi). Hal ini mengontradiksi asumsi bahwa penyediaan call center sudah
cukup untuk memenuhi dimensi kualitas layanan. Tanpa pelatihan proaktif, service quality hanya
bersifat reaktif (pemadam kebakaran) dan tidak memberdayakan pengguna untuk memecahkan
masalah secara mandiri (self-efficacy). Risiko ketergantungan pada kapasitas individu ini sejalan
dengan temuan Hendri et al. (2022) yang mengidentifikasi bahwa hambatan implementasi sistem
keuangan sering kali bukan pada teknologi semata, melainkan pada faktor sumber daya manusia,
yaitu yang tidak optimal dalam menjalankan tugas akibat kurangnya pengembangan mentalitas dan
integritas kerja. Tanpa intervensi pelatihan yang terstruktur, celah kompetensi ini akan terus
menghambat optimalisasi sistem.

Tingkat kepuasan pengguna yang tinggi dalam penelitian ini perlu dimaknai secara kritis.
Dalam konteks sistem mandatory (wajib) seperti SAKTI, pengguna adalah captive users yang tidak
memiliki alternatif lain. Fenomena ketergantungan mutlak ini diperkuat oleh temuan empiris
Varastika et al. (2025) pada pengguna aplikasi M-Paspor di Indonesia. Studi tersebut menemukan
bahwa meskipun pengguna memiliki persepsi risiko siber yang tinggi, hal tersebut tidak menyurutkan
niat penggunaan karena tidak adanya alternatif layanan lain yang tersedia. Hal ini menegaskan bahwa
dalam ekosistem layanan pemerintah yang bersifat monopoli atau mandatory, persistensi
penggunaan sistem lebih didorong oleh kebutuhan administratif (necessity) daripada preferensi
kualitas semata. Berbeda dengan sektor swasta di mana kepuasan mendorong loyalitas Wang et al.
(2023), kepuasan dalam studi ini mungkin lebih merefleksikan kelegaan (relief) bahwa SAKTI lebih
baik dibandingkan sistem pendahulunya (SIMAK BMN) yang berbasis desktop dan manual, bukan
karena SAKTI telah mencapai standar kualitas sistem informasi yang ideal. Temuan kualitatif ini
sejalan dengan bukti empiris dari Nasution et al. (2025) yang meneliti sistem e-government, di mana
ditemukan bahwa dalam budaya birokrasi Indonesia, aspek kegunaan yang dirasakan (perceived
usefulness) secara statistik mendominasi kualitas sistem dalam membentuk kepuasan pengguna.
Pengguna di sektor publik cenderung memprioritaskan penyelesaian tugas (orientasi hasil)
dibandingkan kesempurnaan teknis sistem. Oleh karena itu, manfaat bersih yang dirasakan lebih
bersifat komparatif historis daripada absolut. Hubungan linear antara kepuasan dan dampak kinerja
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ini sejalan dengan hasil analisis Rahmatullah et al. (2025) yang mencatat bahwa kepuasan pengguna
merupakan prediktor terkuat bagi manfaat bersih (net benefits). Artinya, persepsi keberhasilan sistem
di mata pengguna birokrasi sangat bergantung pada sejauh mana sistem tersebut mampu memberikan
sense of efficacy dalam penyelesaian tugas harian mereka.

Konsistensi temuan lintas peran pengguna memperkuat argumen bahwa mekanisme
keberhasilan sistem yang diidentifikasi dalam penelitian ini tidak bersifat parsial atau bias terhadap
kelompok tertentu. Keselarasan persepsi antara operator, validator, dan approver menunjukkan
bahwa kepuasan pengguna dan manfaat bersih dalam sistem mandatory lebih merefleksikan
kebutuhan fungsional organisasi secara kolektif daripada preferensi individual, sehingga mendukung
stabilitas temuan penelitian. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme
kesuksesan dalam Model DeLone dan McLean bersifat kontekstual, di mana pada sistem informasi
keuangan publik yang bersifat mandatory, kepuasan pengguna dan manfaat bersih lebih
merefleksikan adaptasi struktural dan pembelajaran organisasi daripada evaluasi kualitas sistem
aplikasi non-mandatory.

Implikasi Teoritis

Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoretis penting bagi Model Kesuksesan Sistem
Informasi DeLone dan McLean dengan menunjukkan bahwa mekanisme kesuksesan sistem bersifat
kontekstual dan tidak universal. Dalam konteks sistem informasi keuangan publik yang bersifat
mandatory, hubungan linear antara kualitas sistem, kualitas layanan, dan kepuasan pengguna
sebagaimana diasumsikan dalam model klasik tidak sepenuhnya berlaku. Kepuasan pengguna dan
manfaat bersih dapat tetap tinggi meskipun kualitas sistem dan layanan belum optimal, karena
dipengaruhi oleh adaptasi struktural, pembelajaran organisasi, dan kebutuhan penyelesaian tugas
administratif. Dengan demikian, penelitian ini tidak menolak model DeLone dan McLean, tetapi
memperluas dan mengoreksinya secara kontekstual dengan menegaskan bahwa pada sistem
mandatory, kepuasan pengguna lebih merefleksikan penerimaan fungsional dan adaptasi organisasi
daripada evaluasi kualitas sistem yang bersifat sukarela.

Implikasi Kebijakan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pengelolaan sistem informasi keuangan
pemerintah yang bersifat mandatory seperti SAKTI perlu melampaui fokus stabilitas teknis modul
utama dan menempatkan interoperabilitas lintas sistem sebagai prioritas utama, khususnya antara
SAKTI, SIMAN, dan sistem pendukung lainnya. Selain itu, kesenjangan pemahaman terminologi,
praktik keamanan yang tidak ideal, serta keterbatasan pelatihan menegaskan perlunya kebijakan yang
mengintegrasikan pengembangan kapasitas pengguna ke dalam tata kelola sistem melalui pelatihan
berbasis peran dan panduan kerja yang lebih kontekstual. Dalam konteks kepuasan pengguna yang
bersifat adaptif akibat penggunaan wajib, kebijakan evaluasi sistem informasi pemerintah sebaiknya
tidak hanya menekankan kepatuhan administratif, tetapi berorientasi pada manfaat fungsional yang
dirasakan pengguna, seperti efisiensi kerja dan kemudahan penyelesaian tugas, agar mendorong
perbaikan sistem yang berkelanjutan dan berdampak nyata pada kinerja organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang menggunakan model DeLone dan McLean, implementasi SAKTI
Modul Aset Tetap pada satuan kerja di lingkungan Kanwil DJP Jawa Tengah II dapat dinilai cukup
berhasil. Kualitas sistem menunjukkan performa yang baik, khususnya dari aspek fleksibilitas,
kecepatan tanggap, serta kenyamanan akses. Demikian pula, kualitas informasi dinilai memadai,
terutama dalam hal akurasi, kelengkapan, dan ketepatan waktu penyampaian informasi. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut, seperti
kurang optimalnya sinkronisasi data antarmodul, penggunaan istilah teknis yang belum familiar bagi
pengguna baru, serta minimnya pelatihan rutin untuk meningkatkan kompetensi operator.

Dari sisi kepuasan pengguna, sistem ini telah mampu mendukung kelancaran tugas administrasi
dan meningkatkan efisiensi pengelolaan aset. Manfaat bersih dari implementasi sistem tercermin dari
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kemudahan dalam mengakses laporan dan percepatan proses kerja. Meski demikian, perbaikan tetap
diperlukan pada aspek layanan dukungan teknis dan penguatan keamanan sistem agar manfaat yang
dirasakan dapat lebih berkelanjutan.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan pemahaman mendalam mengenai faktor-
faktor yang membentuk keberhasilan implementasi sistem informasi keuangan pemerintah yang
bersifat mandatory, khususnya pada pengelolaan Barang Milik Negara. Temuan ini memperkaya
penerapan model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean di sektor publik dengan
menekankan pentingnya konteks penggunaan yang bersifat wajib dalam menafsirkan indikator
kepuasan dan manfaat bersih.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan perlunya sinergi yang lebih erat antara
pengembang sistem dan instansi pengguna, terutama dalam penyesuaian fitur sistem dengan
kebutuhan operasional lapangan, peningkatan sosialisasi terminologi teknis, serta penyelenggaraan
pelatihan yang lebih rutin dan terstruktur. Dengan langkah-langkah tersebut, SAKTI Modul Aset
Tetap diharapkan tidak hanya memenuhi standar teknis, tetapi juga berperan strategis dalam
mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara.

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan sistem informasi keuangan
publik yang bersifat mandatory pada akhirnya tidak hanya ditentukan oleh ketangguhan teknis
sistem, tetapi juga oleh proses pembelajaran organisasi dan kemampuan adaptasi manusia di
dalamnya.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas konteks institusional dan menggunakan pendekatan
longitudinal atau mixed-method untuk menelaah bagaimana pembelajaran organisasi dan adaptasi
pengguna membentuk keberlanjutan keberhasilan sistem informasi keuangan publik yang bersifat
mandatory.
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